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RINGKASAN

Adapun tujuan dari riset ini adalah untuk dapat mengetahui serta dapat melihat
adanya pengaruh dari variabel pemahaman WP, sanksi perpajakan, tingkat
kepercayaan, nasionalisme serta tarif pajak terhadap kepatuhan WP pada saat
melakukan pembayaran PBB. Pada riset ini metode yang digunakan ialah metode
kuantitatif, populasi serta sampel digunaka dengan menggunakan metode random
sampling, sehingga sampel dijadikan dalam riset ini berjumlah 32 orang yang akan
dijadikan responden. Hasil yang ditemukan dalam riset ini ialah pada variabel
independen dapat memberikan pengaruh yang secara positif serta signifikan pada
kepatuhan WP pada saat melakukan pembayaran PBB.

Kata Kunci : Wajib Pajak, Pajak Bumi dan Bangunan



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan setiap negara sangat dibutuhkan, termasuhk dalam negri ini.
Perkembangan Negara RI dapat dinyatakan telah unggul serta dapat mengalahkan
sistem pembangunan diberbagai aspek misalnya pada aspek hukum, ekonomi serta
sosial dan laian-lain. Pajak dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang sangat
memberikan pengaruh yang terpenting dalam menghasilkan sebuah pendapatan
disebuah negara yang mana mempunya tujuan untuk dapat mensejatrakan kalangan
masyarakat sebagaimana telah dituangkan didlaam UU 195 pada alinea yang ke 4.
(Mardiasmo, 2011) menyatakan bahwa pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan yang sangat besar terhadap sebuah negara sebagaimana mempunyai
perran yang sangat penting sebagai sumber anggaran terhadap pemerintah dalam
menyalurkan anggaran serta pajak dinyatakan sebagai salah satu alat pengukuran
dalam membuat sebuah kebijakan pemerintahan dibagian aspek ekonomi serta sosial.

Sebagaimana fungsi pajak secara tidak langsung dapat memberikan sebuah
gambaran yang terpenting terhadap pajak bagi keberlangsungan perekonomian
sebuah negara, yang mempunyai tujuan untuk dapat memajukan atau perkembanagn
pada perekonomian, sehingga hasil pendapatan negarapun dapat dinyatakan
meningkat bedasarkan dengan perkembangan saat ini. Ada beberapa cara yang dibuat
sehingga peningkatan pendapatan dinegara dapat meningkat salah satu ialah pajak

perlu ditingkatkan. PBB merukana salah satu faktor yang terutama dalam



memaksimalkan pendapatan negara. Pada tahun 2011 sistem penarikan PBB menitik
beratkan pada pihak pemerintah pusat ke daerah sebagaimana berlandaskan pada PP
serta Menku, Perda sebagaimana peraturan bersama pada Tahuh 2010 No 58 :
213/PMKO07/2010 sebagaimana dibahas berdasarkan pada persiapan dalam penagihan
PBB yang mulai dari kota sampai kepedesaan.

Sebuah upaya dalam memaksimalkan atas penerimaan pajak seharusnya dapat
diakui berdasarkan pada sebuah peningkatan pada masyarakat dalam melakukan
proses pembayaran PBB sebagaimana berlandaskan pada PP serta UU, sehingga
secara tidak langsung dapat memaksimalkan sebuah pendapatan sebuah negara.
Adapun yang berkaitan dengan penerimaan PBB yang akan dimilki oleh sebuah
daerah, yang mana dapt dilihat kekurangan yang temukan, kekurangan itu ialah pada
aspek kesadarn masyarakat dalam membayar pajak PBB sebagaimana merupakan
sebuah keawajiban.

Sebagaimana dinyatakan oleh kepala dinas perkotanan di Kota Yogyalkarta
lalah ditemukan pada Tahun 2012-2013 telah ditetapkan rendahnya apabila
dibandingkan dengan nilai ketetapan pajak pada tahun yang ada mencapai 80%
bersumber dari ketetapan, hal tersbut disebabkan karena selalu ditemukan WP
melakukan pembayaran pada sisi PBB. Otdanews.com. Terdapat beberapa hal yang
dapat memberikan pengaruh pada keefektifan PBB diantaranya faktor koordinasi,
kerja sama serta faktor penyuluhan, disamping itu terdapat juga faktor yang
menghambat diantaranya faktopr domisili serta sarana dan prasarana. Tingkat ketidak

pahaman terhadap sebuah mekanisme dalam membayar PBB akan selalu dijadikan



sebuah WP yang mana tidak memiliki NPWP disebabkan karena tingkat pemahaman
masih doikegorikan masih rendah.

Menurut Santi, (2012) yang menyatakan bahwa adapun beberapa hal yang
dapat memberikan pengaruh pada kepatuhan WP dalam melaksanakan pembayaran
pada PBB, antara lain : sanksi pajak, pemahan dalam membayar pajak, serta nasional
terhadap kepatuhan WP dalam membayar PBB. Adapun hal yang menggajal daalam
mebayar PBB diantaranya faktor internal sebagaimana faktor tersebut dapat
memberikan sbeuah pengaruhpada persepsi WP. Apabila WP sebagaimana
mempunyai pehaman terhadap peraturan perpajakan secara tidak langsung akan
memahami apa yang akan menjadi sebuah kewajiban sebagai WP yang baik,
sehingga apa yang menjadi tanggung jawab dapat membayar PBB berdasarkan
dengan mekanisme yang ada.

Menurut Widayati dan Nurlis, (2012) yang menyatakan bahwa pada dasarnya
sanksi pajak pada intinya dapat dipergunakan untuk dapat menciptakan pada tingkat
kepatuhan WP sebagaimana untuk menciptakan sebuah keputusan dalam membuat
sebuah kewajiban pada perpajakan. Pemahaman pajak dapat memberikan sebuah
peran yang sangat terpenting terhadap WP dilkarenakan dapat mempunyai sebuah
keajiban dalam mengerti peraturan serta UU terhadap anksi pajak.

Menurut Utami, (2012) yang menunjukkan bahwa kesadaran untuk
melaksanakan pembayaran PBB yang mana dapat memberikan sebuah pengaruh yang
secara positif terhadap tingkat kepatuhan WP dalam membayar PBB. Novitasira

(2007) menyatakan bahwa tingkat kesadaran secara langsung tidak dapat memberikan



sebuah pengaruh yang secara signifikan pada perilaku WP dalam memenuhi
kewajiban atas perpajakan. Mengingat bahwa adanya WP yang terlambat pada saat
membay PBB, sehingga secara langsu pihak pemerintah akan secara tegas untuk
mencari jalan keluar berdasarkan problem yang ada, apabila solusi atas problem yang
ada, maka secara tidak langsung pertama-tama seharusnya mencari faktor apa yang
mengakibatkan pada kepatuhan WP dalam membayar PBB yang ada pada Desa
Selorejo pada tahun yang akan datang.

Sebagaimana pada latar belakang yaang telah dipaparkan, sehingga dalam
riset ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang dengan topik “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak
Bumi Dan Bangunan Di Desa Selorejo”.
1.2.Rumusan Masalah

Sebagaimana pada latar belakang yaang telah dipaparkan, sehingga rumusan
masalah yang akan diangkat dalam riset ini ialah :

1. Apakah pemahaman pajak dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) ?

2. Apakah sanksi perpajakkan dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) ?

3. Apakah tingkat kepercayaan pada pemerintah dan hukum dapat memberikan
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB?

4. Apakah nasionalisme dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) ?



5. Apakah tarif pajak dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) ?
1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana pada rumusan masalah yaang telah dipaparkan, sehingga tujuan
penelitian yang akan diangkat dalam riset ini ialah :
1. Untuk dapat mengetahi pemahaman pajak dapat memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB)
2. Untuk dapat mengetahi sanksi perpajakkan dapat memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB)
3. Untuk dapat mengetahi tingkat kepercayaan pada pemerintah dan hukum dapat
memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB
4. Untuk dapat mengetahi nasionalisme dapat memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB)
5. Untuk dapat mengetahi tarif pajak dapat memberikan pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB)
1.4. Manfaat Penelitian
Sebagaimana pada tujuan penelitia yaang telah dipaparkan, sehingga manfaat
penelitian yang akan diangkat dalam riset ini ialah :
1. Bagi Penulis
Diharapkan dari hasil riset ini secara tidak langsung untuk dapat memrapkan
serta mendalami terkait dengan ilmu yang mana secara langsung akan berkaitan

dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan (PBB)



Bagi Pembaca

Diharapkan dari hasil riset ini akan dijadikan sebuah acuan serta dapat
menambah pola pikir serta dijadikan bahan referensi terhadap riset-riset yang
akan datang, lebih spesifik pada kalangan mahasiswa yang berada di Universitas
Tribhuwana Tunggdewi Malang
Bagi Instansi
Diharapkan dari hasil riset ini akan dijadikan sebuah bahwan masukan atau
bahan pertimbangan dalam menghadapi sebuah permasalahan pada saat

kewajiban WP dalam mebayar PBB.
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